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dengan rahmat dan lindungan-Nya lah penulis diberikan kesehatan sehingga dapat
menyelesaikan penelitian dan laporan tugas akhir ini dengan baik. Laporan tugas
akhir ini merupakan salah satu syarat untuk mengikuti ujian akhir guna mendapatkan
gelar Sarjana Teknik pada Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Sriwijaya. Penulis juga berharap dari hasil penulisan ini akan menambah pengetahuan
dan wawasan bagi penulis, perencanaan pemikiran dan pengetahuan ilmiah dimasa
yang akan datang.

Tugas akhir ini terfokus pada Batako dengan menambahkan campuran
Cangkang Sawit sebagai material pengganti pasir. Cangkang Sawit yang dipakai
didapatkan dari limbah pabrik pengolahan kelapa sawit di Desa Lubuk Rejo, Tugu
Mulyo, Sumatera Selatan. Atas dasar pemikiran ilmiah ini maka diupayakan
pemanfaatan Cangkang Sawit tersebut sebagai salah satu alternatif bahan campuran
batako yang diharapkan mampu menghasilkan mortar yang kuat dan ekonomis serta
mampu mengefesienkan limbah.

Dalam penulisan Laporan tugas akhir ini terbagi atas lima bab yang terdiri
dari : Bab I, yang berisikan pendahuluan mencakup latar belakang, ruang lingkup
dan sistematika penulisan. Bab II, yang berisi Tinjauan Pustaka. Bab III, menyajikan
Metodologi Penelitian. Bab IV, berisi hasil pengujian sampel dan pengolahan data.
Bab V, merupakan kesimpulan dan saran.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tugas akhir ini masih banyak

kekurangan, untuk itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
membangun bagi kesempurnaan tugas akhir ini.
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PENGARUH PENGGUNAAN CANGKANG SAWIT SEBAGAI MATERIAL
PENGGANTI PASIR TERHADAP KUAT TEKAN BATAKO
DENGAN KADAR 5%; 7,5%;10%

ABSTRAK

Banyaknya limbah cangkang sawit yang tidak termanfaatkan, membuat penulis ingin
mencoba memanfaatkan limbah cangkang sawit sebagai alternatif lain dengan
mencampurkannya kedalam batako. Penggunaan limbah cangkang sawit tersebut
adalah salah satu usaha untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan limbah cangkang
sawit, pasir dan semen sebagai bahan batako. Atas dasar pemikira inilah maka
diupayakan pemanfaatan limbah cangkang sawit ini dengan memanfaatkannya
sebagai bahan campuran pasir pada pembuatan batako.

Secara umum batako didefinisikan sebagai bata berlubang yang dibuat dengan cara
dipadatkan dengan tekanan dibuat dari tras dan kapur dengan semen dengan
perbandingan 5 : 1. Dalam pengertian lain batako merupakan salah satu bahan
bangunan pengganti batu bata yang terbuat dari pencampuran bahan-bahan agregat
halus (pasir) yang direkatkan oleh pasta semen sebagai bahan pengikat dengan
perbandingan tertentu dan dicetak dalam cetakan yang telah ditentukan ukurannya.

Cangkang sawit yang digunakan dalam penelitian ini berupa limabah pabrik
pengolahan kelapa sawit. Unsur unsur yang terkandung dalam cangkang sawit adalah
silica (SiO;) dan karbon (C).

Bahan tambahan yang diambil sebagai pengganti pasir adalah cangkang sawit untuk
dicampurkan kedalam adukan batako dengan mengurangi pemakaian pasir sebanyak
5%; 7,5% dan 10%. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan benda uji batako
berbentuk balok dengan panjang 30 cm, lebar 10 cm dan tinggi 15 cm.

Pengujian kuat tekan batako akan dilakukan setelah benda uji berumur 3, 7, 14, 21
dan 28 hari. Berdasarkan hasil penelitian ini batako pada umur 28 hari den,gan
campuran 5% cangkang sawit mengalami kenaikan kuat tekan sebesar 23,9011%
dengan campuran 7,5% cangkang sawit mengalami penurunan kuat tekan sebesa;

2,199%, dan campuran 10 % cangkang sawit mengalami
sebesar 14,2857%. g penurunan kuat tekan

XV



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia semakin
hari semakin bertambah banyak khususnya yang terdapat di daerah Sumatera Selatan.
Perkembangannya cukup besar dan kemungkinan akan terus bertambah tiap tahun.
Sebenarnya yang dimanfaatkan dari kelapa sawit hanya daging buah atau serabut
(Mesokarpium) yang mengandung minyak dengan kandungan minyak paling tinggi
serta bagian daging biji atau inti biji (Endosperm) yang berwarna putih dan dari
bagian ini akan dihasilkan minyak inti sawit yang berharga mahal setelah proses
ekstraksi. Sedangkan bagian cangkang atau tempurung (Endokarpium) merupakan
bagian dari kelapa sawit yang menyelubungi bagian Endosperm sehingga begitu
diproses di pabrik kelapa sawit bagian ini akan terpecah menjadi beberapa bagian dan
hanya menjadi barang limbah pabrik yang hanya dipergunakan sebagai pengeras jalan
berlumpur pada saat hujan, atau dibuat arang dalam industri pabrik bahan bakar aktif.
Penggunaan limbah cangkang sawit ini hanya seperlunya yang disesuaikan kondisi
dan kebutuhan sehingga banyak menyisakan limbah di sekitar pabrik.

Cangkang atau tempurung kelapa sawit mempunyai kelenturan dan kekerasan
yang cukup sehingga bisa dimanfaatkan untuk membuat batako mortar. Cangkang ini
bisa dijadikan bahan alternatif sebagai bahan pengganti pasir yang dapt memperingan
hingga bisa menghemat biaya produksi batako.

Banyaknya cangkang sawit yang kurang dimanfaatkan, membuat penulis
ingin mencoba memanfaatkan cangkang sawit tersebut sebagai altematlf lain dengan
mencampurkannya dengan batako. Penggunaan cangkang sawit tersebut adal ah salah
satu usaha untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan limbah pabrik sawit, pasir dan
semen sebagai bahan batako. Diharapkan dengan menggunakan cangkang sawit
sebagai pengganti pasir akan menghasilkan batako yang lebih banyak den g,



penggunaan semen yang tetap pada batako biasa. Atas dasar pemikiran inilah maka
diupayakan pemanfaatan cangkang sawit ini sebagai bahan pengganti pasir dalam
proses pembuatan batako.

Sejak dulu kita ketahui bahwa batako telah banyak dimanfaatkan untuk
dinding-dinding rumah, kantor, jamban keluarga di pedesaan, dinding pagar, dinding
sumur, dinding petak toko di pedesaan dan lain-lain. Batako sendiri terbuat dari
bahan berupa pasir halus, pasir kasar atau kerikil halus, semen, air dan bahan perekat
lainnya dan dalam penelitian ini dipakai cangkang sawit sebagai material pengganti
pasir. Batako mempunyai sifat fisik yang relatif lebih baik antara lain tahan pecah dan
tahan api dibandingkan dengan bahan lain untuk konstruksi. Batako dapat dibuat
dalam industri menengah atau kecil. Batako dapat dibuat dengan mudah dengan
menggunakan peralatan atau mesin sederhana, tidak perlu dibakar sehingga dengan
demikian dapat menghemat energi sekitar 80%. Batako dapat digolongkan sebagai
bahan bangunan yang ekonomis. Untuk itulah diupayakan pemanfaatan cangkang
sawit pada pembuatan batako dengan harapan dapat diperoleh batako yang ringan
serta alternatif lain untuk bahan campuran batako dan mampu mengurangi limbah

pabrik sawit yang ada saat ini.

1.2 Perumausan Masalah

Permasalahan utama yang dibahas dalam penelitian tugas akhir ini adalah
pengaruh penggunaan cangkang sawit sebagai material pengganti pasir terhadap kuat
tekan batako dimana pada masing-masing variasi campuran akan dilakukan uji kuat
- tekan pada saat batako berumur 3,7,14,21,dan 28 hari. Dalam campuran tersebut
Cangkang Sawit ditambahkan untuk mengurangi berat pasir sebanyak 5%; 7,5% dan
10 %. Benda uji yang dibuat berupa batako dengan lebar 10 cm, tinggi 15 cm dan
panjang 30 cm yang terdiri dari tiga benda uji untuk variasi campuran. Setelah
melalui proses pengerjaan, maka akan dilakukan pengujian kuat tekan pada batako
setelah mencapai umur 3, 7, 14, 21, 28 hari. Perawatan batako dilakukan dengan



penyiraman setiap keadaan batako mengering. Batako normal dibuat degan

perbandingan komposisi 1 semen : 5 pasir dengan w/c=0,5.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :

1. Untuk mendapatkan alternatif lain sebagai bahan penambah campuran batako
dengan menggunakan dan memanfaatkan cangkang sawit yang ada.

2. Mengetahui proses pembuatan batako.

3. Mampu menciptakan batako yang ringan dengan tujuan apabila digunakan
untuk konstruksi maka pembebanan menjadi ringan serta memudahkan dalam
pengangkutan

4. Untuk mengetahui pengaruh cangkang sawit sebagai material pengganti pasir
dengan ukuran tertahan saringan No. 100 sampai lolos saringan No. 4 terhadap
kuat tekan batako pada tiap komposisi yang berbeda.

5. Dapat mengetahui perbandingan segi ekonomis antara batako dengan campuran

cangkang sawit dengan batako normal.

1.4 Ruang Lingkup I"enelitian

Supaya penulisan lebih terarah dan sistematis, maka dalam penulisan tugas
akhir ini hanya dibatasi dengan melakukan observasi pembuatan benda uji dengan
menggunakan bahan campuran cangkang sawit yang meliputi :

a. Membuat benda uji batako dengan ukuran; lebar 10 cm, tinggi 15 cm,
panjang 30 cm dan dua lubang memanjang ditengah masing-masing 2 cm
yang berumur 3 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari dengan
menggunakan material yang berasal dari Sumatera Selatan dan bahan
campuran cangkang sawit dengan kadar 5%; 7,5%; 10% dikurangi dari berat
pasir yang akan dipakai.

b. Merawat batako yang telah dibuat dengan cara menyiramnya dengan air

setiap keadaan batako telah mengering untuk tiap variasi campuran batako.



1.5 Metodologi Penelitian
Metode yang ingin digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan

studi eksperimental. Tahap awal penelitian ini dimulai dengan studi literatur. Studi
literatur ditujukan untuk memahami dan menginventarisir sifat-sifat mortar. Dalam
penelitian ini diuji kuat tekan batako dengan sampel berbentuk balok dengan ukuran
30 x 15 x 10 cm® untuk masing masing variasi campuran dengan kadar 5%; 7,5%;
10% dari berat pasir dan kemudian dibandingkan dengan batako normal. Pengujian
kuat tekan batako dilakukan saat benda uji berumur 3,7,14,21 dan 28 hari dengan 3
sampel untuk masing-masing variasi. Secara garis besar urutan penelitian yaitu :
Studi literatur
b. Mempersiapkan benda uji
c. Mengadakan pengujian material yang akan dipakai :
1. Pengujian analisa saringan agregat halus
2. Berat jenis dan penyerapan agregat
3. Analisa kadar lumpur agregat halus
4. Analisa kadar organik agregat halus
5. Analisa kadar air agregat halus
d. MengMMg mix desain untuk campuran batako
e. Membuat benda uji batako dengan ukuran 10 x 15 x 30 cm®
f.  Melakukan uji kuat tekan pada umur 3 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari
dan 28 hari
g. Mengumpulkan data hasil penelitian
h. Membuat pembahsan
i. Menarik hasil pembahasan menjadi kesimpulan dan saran

Untuk memperjelas proses rencana kerja dapat dilihat pada Bagan Alir gambar 1.1
berikut ini :
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Gambar 1.1. Bagan Alir Penelitian
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Gambar 1.2. Gambar Benda uji Batako




1.6. Sistematika Penulisan
Penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 bab yang penjabarannya sebagai

berikut :

Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, tujuan, metodologi penelitian,

ruang lingkup penelitian dan sistematika penelitian.

Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas gambaran umum batako sebagai mortar, baik sifat mortar

maupun material pembentuk mortar.

Bab III Metodologi Penelitian
Bab ini menguraikan penelitian yang meliputi tata cara pengujian material dan

prosedur pembuatan benda uji.

Bab IV Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang pengolahan dan pembahasan berupa hasil pengujian

material dan pengujian kuat tekan

Bab V Penutup

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari sebuah hasil penelitian juga

saran yang diberikan.
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